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ABSTRACT 

This research aims so understand the role of the Selaras Elderly School in improving the welfare of 
elderly inTandam Hulu II village, Deli Serdang Regency. It examines how the Selaras Elderly School 
realize independent, active, productive and dignified elderly individualsacross seven dimensions of 
resilient elderly. This study employs a qualitative research method with a descriptive approach. The 
sujects of this research include the Head of Tandam Hulu II village, the Chairperson of the Selaras 
Elderly School, BKL cadres from Tandam Hulu II Village, Student of the Selaras Elderly School, 
families of the student. And representative from BKKBN of North Sumatera Provincial Government. 
The types of data used in this study are primary and secondary data. Primary data were obtained 
though observation, interviews, and documentation. Meanwhile, secondary data were gathered from 
books, journals, articles, and website related to the research topic. The data analysis techniques 
employed include data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results indicate 
that the Selaras Elderly School is an appropriateeducational institution for empowering the elderly 
to become resilientand prosperous. In enchancing elderly welfare, the Selaras Elderly School provides 
services based on seven dimensions relevant to elderly care in every avtivity: spiritual dimension, 
phyisical dimension, emotional dimension, intellectual dimension, social community dimension, 
vocational dimension, and environmental dimension. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peran Sekolah Lansia Selaras dalam Meningkatkan 
Kesejahteraan Lansia di Desa Tandam Hulu II Kabupaten Deli Serdang. Bagaimana Sekolah Lansia 
Selaras mewujudkan lansia yang mandiri, aktif, dan produktif, serta bermartabat dalam tujuh 
dimensi lansia tangguh. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif. Subjek penelitian yaitu kepala desa Tandam Hulu II, siswa Sekolah Lansia 
Selaras, keluarga siswa lansia selaras, dan perwakilan dari BKKBN Pemerintah Provinsi Sumatera 
Utara. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dara primer dan data sekunder. Data 
primer diperoleh dari oservasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan data sekunder didapat 
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melalui buku, jurnal, dan artikel serta website yang berkaitan dengan topik penelitian. Teknik 
analisis data yang dipakai meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa sekolah lansia selaras merupakan lembaga pendidikan yang tepat 
untuk dijadikan sebagai tempat pemerdayaan lansia yang tangguh dan sejahtera. Dalam 
meningkatkan kesejahteraan lansia, Sekolah Lansia Selaras Melaksanakan pelayanan 
berdasarkan tujuh dimensi lansia pada setiap kegiatannya, yaitu dimensi spiritual, dimensi fisik, 
dimensi emosional, dimensi intelektual, dimensi sosial kemasyarakatan, dimensi vokasional, dan 
dimensi lingkungan. 

Kata Kunci: Lansia, sekolah lansia, kesejahteraan lansia 

 
 

PENDAHULUAN 

Indonesia sebagai negara berkembang 

telah mengupayakan program-program 

pembangunan dalam berbagai bidang. 

Pemerintah telah menunjukkan 

keseriusan dalam menangani banyaknya 

permasalahan pada lansia dengan 

menetapkan Undang-undag Nomor 13 

Tahun 1998 tentang Kesejahteraan Lanjut 

Usia. Pemerintah juga menetapkan Komisi 

Nasional dan Komisi Daerah Lanjut Usia 

melalui keputusan Presiden Nomor 52 

Tahun 2004 dan Peraturan Menteri Dalam 

Negeri Nomor 60 Tahun 2008. Kemudian 

ditetapkan pula Peraturan Menteri Nomor 

19 Tahun 2012 mengenai Pedoman 

Pelayanan Sosial Lanjut Usia dan 

diaplikasikan melalui Peraturan 

Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 

mengenai Upaya Peningkatan 

kesejahteraan Sosia Lanjut Usia 

(Pangestuti, 2019).  Pada tahun 2021 

pemerintah kembali mengesahkan 

peraturan mengenai Strategi Nasional 

Kelanjutusiaan dalam Peraturan Presiden 

Nomor 88 Tahun 2021 tentang Strategi 

Nasional Kelanjutusiaan (Perpres, 2021).  

World Helath Organization (WHO) 

memperkirakan Indonesia akan 

mengalami peningkatan jumlah lansia 

sebanyak 41,4% pada tahun 2025 yang 

merupakan sebuah peningkatan tertinggi 

di dunia. Bahkan Perserikatan Bangsa-

Bangsa (PBB) memperkirakan di tahun 

2050 jumlah Lansia di Indonesia akan 

mencapai 60 juta jiwa. hal tersebut 

menyebabkan Indonesia berada pada 

peringkat 41 dengan jumlah lansia 

terbanyak di dunia (Akbar et al., 2021). 

Defenisi lansia menurut WHO adalah 

seseorang yang telah memasuki usia 60 

tahun ke atas (BPS, 2024). Menurut WHO 

dalam (Tamher & Noorkasiani, 2009) 

lanjut usia dibagi menjadi empat kriteria, 

yaitu: usia pertengahan pada 45-59 tahun, 

lanjut usia pada 60-79 tahun, lanjut usia 

pada 79-90 tahun, dan sangat tua pada 

usia 90 tahun. ketika seseorang telah 

memasuki usia tua maka ia akan 

cenderung bersikap seperti anak-anak. 

Oleh karena itu para lansia membutuhkan 

perhatian lebih mengenai kesehatan, 

kerohanian, motivasi, dan sebagainya. 

Dalam perkiraan WHO, pada tahun 2030, 

1 dari 6 orang di dunia akan berusia 60 

tahun atau lebih. Saat ini, jumlah 

penduduk meningkat 1 miliar pada tahun 

2020 menjadi 1,4 miliar. Pada tahun 2050, 

jumlah penduduk yang berusia 60 tahun 

ke atas akan meningkat tiga kali lipat 

antara tahun 2020 dan 2050 sehingga 

mencapai 426 juta jiwa (WHO, 2022). 

Akhir abad ke-21 populasi manusia di 

bumi telah mencapai lebih dari 13 miliar 
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jiwa. Tahun ini tercatat populasi manusia 

mencapai sekitar 7,3 miliar jiwa. menurut 

PBB populasi manusia akan terus 

bertambah hingga tahun 2100 akan 

mencapai 11,2 miliar jiwa. Artinya akan 

ada sekitar 4 miliar manusia yang terlahir 

ke dunia (Alia & Haryanto, 2015). 

Berdasarkan data dari WHO, di kawasan 

Asia Tenggara populasi lansia mencapai 

8% atau sekitar 142 juta jiwa. pada tahun 

2000 jumlah lansia mencapai 80 juta jiwa 

(Kemenkes, 2013). Jumlah lansia di 

Indonesia pada tahun 2019 sebanyak 25,7 

juta jiwa atau sekitar 9.6 % dari total 

populasi. Pada tahun 2020 jumlah lansia 

meningkat sekitar 10%  dan pada tahun 

2050 mencapai 74 juta jiwa atau sekitar 

25% dari populasi (Arfyanto & Hastuti, 

2024). Populasi lansia di Sumatelra Utara 

pada tahun 2022 melncapai lelbih dari 2 

juta jiwa. Belrdasarkan data dari 

Direlktorat Kelpelndudukan dan Pelncatatan 

Sipil (Dukcapil) Kelmelntrian Dalam Nelgelri 

melncatat, jumlah pelnduduk Provinsi 

Sumatelra Utara pada bulan juni 2021 

melncapai 15,58 juta jiwa. Dari data 

tersebut, sebanyak 10,42 juta jiwa 

(68,62%) penduduk Sumatera Utara 

masuk dalam kategori usia produktif (15-

64 tahun). Sebanyak 4,76 juta jiwa 

(31,38%) merupakan kategori usia tidak 

produktif. Sebanyak 3,96 juta jiwa 

(26,1%) penduduk Sumatera Utara 

merupakan kelompok usia belum 

produktif (65 tahun ke atas). Penduduk 

usia 10-14 tahun merupakan yang 

teranyak di Sumatera Utara yaitu 

mencapai 1,55 juta jiwa (10,2%) dari 

jumlah populasi. Diikuti kelompok usia 5-

9 tahun tahun terdapat 1,46 juta jiwa 

(9,63%). Sementara junlah penduudk usia 

70-74 tahun merupakan jumlah yang 

paling sedikit, yakni hanya 196,73 ribu 

jiwa (1,3%). Setelahnya kelompok usia 75 

tahun ke atas berjumlah 245,69 ribu jiwa 

(1,62%). Berdasarkan jenis kelamin, 

sebanyak 7,61  juta jiwa ( 50,13%) 

penduduk Sumatera Utara adalah laki-laki 

dan 7,57 juta jiwa (49,87%) berjenis 

kelamin perempuan (Kusnandar, 2021).  

Badan Pusat Statistik (BPS) melnyatakan 

bahwa jumlah lansia pada tahun 2020 

melningkat selbelsar 11,34% dan melncapai 

270.203.917 jiwa. Pelningkatan jumlah 

pelnduduk lansia diselbabkan olelh tingkat 

sosial elkonomi masyarakat yang 

melningkat, kelmajuan di bidang pellayanan 

kelselhatan, dan tingkat pelngeltahuan 

masyarakat juga melningkat. Kemajuan di 

bidang pelayanan kesehatan, dan tingkat 

pengetahuan masyarakat juga meningkat. 

Semakin meningkatnya jumlah lansia 

semakinn banyak pula dibutuhkan 

perhatian dari semua pihak dalam 

mengantisipasi berbagai permasalahan 

yang berkaitan dengan penuaan 

penduduk karena jika dibiarkan maka 

penuaan penduduk dapat memberikan 

berbagai implikasi baik di bidang sosial, 

ekonomi, dan kesehatan. Belrdasarkan 

data telrselbut dapat dikeltahui bahwa 

populasi lansia di Indonelsia sudah 

melmbelngkak dan tidak helran jika 

Indonelsia tellah melmasuki aging 

population atau pelnuaan pelnduduk. 

Felnomelna ini telrjadi keltika keltika umur 

meldian pelnduduk di satu wilayah 

melngalami pelningkatan yang diselbabkan 

olelh belrtambahnya tingkat harapan hidup 

dan melnurunnya tingkat felrtilitas. 

Penuaan penduduk merupakan sebuah 

dampak dari perubahan struktur usia 

penduduk dalam suatu wilayah dalam 

kurun waktu tertentu  (Helryanah, 2015). 
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Melnurut Bloom, Canning, dan Malanely 

(1999) belsarnya populasi lansia 

melrupakan bonus delmografi keldua, 

dimana kondisi apabila jumlah pelnduduk 

usia produktif lelbih belsar dibanding 

jumlah usia non produktif (Hakim, 2020). 

Melnurut Surveli Sosial ELkonomi Nasional 

(Suselnas) tahun 2019 telrdapat 25,6 juta 

lanjut usia, telrdiri dari 52,4% pelrelmpuan 

dan 46,7% laki-laki. Dipreldiksikan 

pelnduduk lansia akan melncapai 63,3 juta 

pada tahun 2045 (Cicih & Agung, 2022). 

Kondisi ini telntu saja akan melnjadi 

tantangan pelmbangunan dalam kualitas 

hidup manusia. Untuk melwujudkan bonus 

delmografi, maka dipelrlukan pellayanan 

yang telpat agar usia produktif selkarang 

dan keltikan melnjadi lansia teltap selhat, 

aktif, dan produktif selhingga telrcipta 

lansia yang seljahtelra. Lansia melrupakan 

individu yang melngalami prosels 

pelnurunan fisik, psikis, dan kelselhatan 

karelna pelnuaan tidak dapat dihindari olelh 

seltiap manusia. Lansia melrupakan 

pelriodel dimana manusia tellah melncapai 

keltingkat kelmatangan baik dari selgi 

ukuran dan fungsi. Hal ini dilihat dari 

pelrubahan wajah, rambut, kelrutan di 

wajah, belrkurangnya keltajaman panca 

indra selrta pelnurunan daya tahan tubuh 

(Pengembangan et al., 2023). Lansia 

melrupakan tahap akhir dari siklus 

kelhidupan pada manusia. Usia lanjut 

melrupakan bagian dari prosels kelhidupan 

selselorang yang tidak akan dialami olelh 

siapapun(Putri et al., 2023). 

Diukur dari rasio keltelrgantungan, lansia 

diposisikan selbagai belban yang harus 

ditanggung olelh pelnduduk produktif, 

salah satunya telrjadi pada gelnelrasi 

sandwich. Gelnelrasi ini melrupakan 

selkellompok orang yang belrada dalam 

kondisi melmikul belban atas anak dan 

orang tuanya (Munawaroh, 2021). 

Pelnurunan kelselhatan pada lansia juga 

melrupakan suatu masalah yang signifikan 

dalam kelhidupan lansia. Pada saat 

melmasuki usia lanjut,para lansia akan 

relntan telrhadap belrbagai macam 

pelnyakit yang komplelks dan selrius, 

selpelrti gangguan kognitif, gangguan 

mobilitas, pelnyakit kronis, dan kondisi 

meldis lainnya (Suryanti et al., 2023).  

Pelrtambahan jumlah lansia pada dasarnya 

melrupakan dampak positif dari 

pelmbangunan. Adanya pelmbangunan 

melnyelbabkan pelningkatkan taraf hidup 

dalam masyarakat, melnurunkan angka 

kelmatian dan melningkatkan usia harapan 

hidup (Tanaya & Yasa, 2015). 

Keberhasilan dalam pembangunan dapat 

memberikan permasalahan jika lansia 

tidak mendapat layanan kesejahteraan 

dengan baik. Lansia yang dibiarkan tanpa 

jaminan sosial akan rentan menjadi beban 

masyarakat. Pemerintah seharusnya 

dapat memberikan perhatian yang lebih 

terhadap lansia sejak dini agar lansia 

mendapatkan kehidupan yang leih baik. 

Kelseljahtelraan sosial lanjut usia 

melrupakan salah satu tindakan yang 

dilakukan selbagai upaya dalam melmelnuhi 

kelbutuhan masyarakat, telrkhususnya 

bagi para lanjut usia yang tidak dapat 

melnjalankan fungsi sosialnya yaitu 

delngan melmbelrikan pellayanan bantuan 

dan pelnyantunan bagi melrelka. Dengan 

demikian, para lansia diharapkan dapat 

meningkatkan kesejahteraan mereka dan 

mampu untuk hidup dengan layak. Tujuan 

dari upaya peningkatan kesejahteraan 

sosial adalah untuk memperpanjang usia 

harapan hidup dan produktif, 

mewujudkan kemandirian dan 

kesejahteraan, terpeliharanya sistem nilai 

budaya serta lebih mendekatkan diri 
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kepada Tuhan Yang Maha Esa (Willar elt 

al., 2021). 

Selcara umum dapat dikeltahui bahwa 

masih banyak lansia yang kondisinya 

melmprihatinkan di telngah masyarakat. 

Selring kali telrlihat banyak lansia yang 

masih belkelrja belrat seperti mencari 

rongsokan, berjualan, mengayul becak, 

bahkan sampai mengemis. Banyak juga 

dari mereka yang hidup selbatang kara 

hingga tingga ditelmpat yang tidak layak 

huni, tidak hanya itu melrelka juga melmiliki 

pelnyakit karelna tubuhnya yang relntan 

dan sudah tua. Hal ini melrupakan salah 

satu kelselnjangan sosial pada lansia yang 

ada di dalam masyarakat dan 

melmbutuhkan pelrhatian yang lelbih dari 

pelmelrintah (Kurniawan & Tambunan, 

2023). Hal tersebut menunjukkan bahwa 

kesejahteraan lansia masih belum dapat 

terpenuhi dengan baik. 

Lansia dipandang selbagai kellompok yang 

relntan. Telrdapat tiga faktor utama 

pelnyelbab relntannya pelnduduk lansia, 

yaitu faktor kelselhatan, kelbutuhan dalam 

pelndampingan selbagai pelngasuh, selrta 

lansia yang sudah tidak produktif lagi 

dalam selgi elkonomi (Syifa & Isnani, 2022). 

Lansia dianggap sebagai manusia yang 

tidak berdaya dan sangat rentan akan 

beragai macam penyakit sehingga 

membebani keluarga, masyarakat, dan 

negara. Begitu juga yang terjadi di Desa 

Tandam Hulu II, Banyak Lansia yang 

masih bergantuk kepada anaknya dalam 

menjalani hidup, baik dalam hal ekonomi 

maupun kesehatan, mereka masih 

bergantung kepada keluarganya. 

Kondisi yang dialami olelh lansia akan 

melmbawa pelrmasalahan yang komplelks 

pada dirinya selndiri dan melmelrlukan 

pelnganan yang khusus. Pelnanganan yang 

dimaksud adalah upaya untuk 

melnseljahtelrakan lansia yang dikarelnakan 

keltelrbatasannya dalam mellakukan fungsi 

sosial. Salah satu upaya yang dilakukan 

olelh pelmelrintah adalah melmbelntuk Bina 

Kelluarga Lansia yang tujuannya untuk 

melningkatkan keltelrampilan kelluarga 

yang sudah melnikah, melndidik, melrawat, 

dan melmbelrdayakan lansia untuk 

melningkatkan kelselhatannya. Mellalui 

pelrkelmbangan fisik, psikis agama, selrta 

melnyeldiakan faisilitas bagi lansia untuk 

melningkatkan keltelrampilan dan 

kelmampuan melrelka. BKL melrupakan 

program BKKBN dimana tujuannya adalah 

untuk melningkatkan taraf hidup lansia 

dalam rangka melwujudkan lansia mandiri 

dan tangguh (BKKBN, 2016). Salah satu 

program pemerintah untuk mewujudkan 

lansia mandiri dan tangguh adalah 

membentuk sekolah lansia. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan 

oleh peneliti dengan Ibu Hamidah selaku 

ketus BKL desa Tandam Hulu II, di wilayah 

Kabupaten Deli Serdang terdapat satu 

sekolah lansiayang berada di Desa 

Tandam Hulu II. Program sekolah lansia 

ini disebut “Sekolah Lansia Selaras’. 

Sekolah ini berdiri pada awal tahun 2022. 

Sekolah lansia merupakan program yang 

dilaksanakan oleh Bina Keluarga Lansia 

(BKL) melalui Badan Koordinasi Keluarga 

Berencana Nasional (BKKBN) sebagai 

wadah bagi para lanjut usia dalam 

meningkatkan leterampilan bagi para 

lansia supaya bisa mewujudkan lansia 

tangguh melalui kegiatan pemberdayaan, 

pembinaan, dan juga pengembangan 

potensi bagi lansia. Melalui sekolah lansia, 

para lansia akan mendapatkan 

penyuluhan dari kader BKL yang berguna 

sebagai ilmu pengetahuan dan juga 
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memberi dorongan bagi para lansia untuk 

hidup sehat, aktif, dan produktif. 

Di Sekolah Lansia Selaras terdapat tujuh 

dimensi Lansia Tangguh. Dimensi tersebut 

yakninya dimensi spiritual, dimensi fisik, 

dimensi emosional, dimensi intelektual, 

dimensi sosial kemasyarakatan, dimensi 

vokasional, dan juga dimensi lingkungan. 

Ketujuh dimensi inilah yang dicoba 

aktifkan oleh pekerja sosial yang ada di 

Sekolah Lansia Selaras dalam rangka 

membantu lansia mencapai kesejahteraan 

sosial yang menyeluruh.   

Selain ketujuh dimensi di atas, sekolah 

lansia selaras juga memiliki visi dan misi, 

yaitu : (a) visi dari sekolah lansia selaras 

adalah menjadi pendidikan non formal di 

BKL untuk mewujudkan lansia yang 

SMART (Sehat, Mandiri, Aktif, dan 

Produktif) serta bermartabat dalam 7 

dimensi lansia tangguh secara utuh yang 

berguna bagi diri sendiri, keluarga, 

masyarakat, dan negara. (b) Misi sekolah 

lansia selaras adalah melaksanakan 

kegiatan pembelajaran yang terintegrasi 

dengan kelompok BKL, melaksanakan 

pembelajaran menggunakan kurikulum 

yang komperhensif untuk mewujudkan 

Lansia yang SMART dalam 7 dimensi 

lansia tangguh, melaksanakan 

pembelajaran sesuai dengan profil lansia, 

kebutuhan masyarakat, serta potensi dan 

kondisi wilayah, dan membangun kerja 

sama lintas program dan lintas sektor 

untuk mendukung proses pembelajaran. 

Adapun tujuan dari pelnellitian ini adalah 

untuk melngeltahui Pelran Selkolah Lansia 

Sellaras Dalam Melningkatkan 

Kelseljahtelraan Lansia di Delsa Tandam 

Hulu II Kabupateln Delli Selrdang. Tujuan 

penelitian ini dapat ditemukan dengan 

menemukan dan menggali bagaimana 

Sekolah Lansia Selaras mengaktifkan 

dimensi-dimensi yang berkaitan dengan 

kesejahteraan pada lansia. Dimensi-

dimenis tersebut beruoa dimensi 

spiritualitas, emosional, vokasional dan 

lain sebagainya.  

 

METODE PENELITIAN  

Pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan 

delskriptif. Pelndelkatan delskriptif 

melrupakan suatu meltodel yang belrtujuan 

untuk melnyellidiki keladaan, kondisi, 

situasi, pelristiwa, atau kelinginan lainnya 

kelmudian hasillnya akan dituangkan kel 

dalam belntuk pelnellitian (Arikunto, 2003). 

Jelnis pelnellitian delskriptif melrupakan 

jelnis pelnellitian yang didelskripsikan atau 

melnggambar suatu masalah. Pelnellitian 

delskriptif belrtujuan untuk 

melndelskripsikan atau melnggambarkan 

suatu masalah. Pelnellitian delskriptif 

belrtujuan untuk suatu populasi, situasi, 

atau felnomelna selcara akurat dan 

sistelmatis. Jelnis pelnellitian ini dapat 

melnjawab apa, dimana, kapan, dan 

bagaimana, teltapi tidak untuk pelrtanyaan 

melngapa. Pelnellitian ini tidak melngontrol 

ataupun melmanipulasi variabell apapun 

dan hanya melngamati dan melngukur saja 

(Fiantika elt al., 2022). Alasan peneliti 

menggunakan jenis penelitian ini karena 

jenis penelitian ini cocok dengan topik 

penelitian yang diangkat oleh peneliti, 

yakni mengkaji mengenai Peran Selkolah 

Lansia Sellaras dalam Melningkatkan 

Kelseljahtelraan Lansia di Delsa Tandam 

Hulu II Kabupateln Delli Selrdang. 

Meltodel pelnellitian yang digunakan dalam 

pelnellitian ini adalah meltodel pelnellitian 

kualitatif. Jhon W. Crelsswelll dalam 
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(Morissan, 2019) melngelmukakan meltodel 

kualitatif selbagai prosels inkuiri untuk 

melngeltahui geljala sosial atau manusia 

mellalui pelnciptaan gambaran holistik 

yang telrgambar mellalui kata-kata, 

mellaporkan gambaran deltail dan 

informan kelmudian diorganisasikan 

dalam latar ilmiah.  Penelitian kualitatf 

merupakan metode dimana peneliti 

adalah unsur penting penyelesaian 

penelitian. Peneliti akan mengumpulkan, 

mengelola, dan menginterpretasikan serta 

menarik kesimpulan dari penelitian yang 

ia lakukan. 

Lokasi penelitian dilaksanakan di wilayah 

Desa Tandam Hulu II, Kecamatan 

Hamparan Perak, Kabupaten Deli Serdang 

sebagai tempat sekolah lansia berada. 

Adapun yang menjadi pertimbangan 

penulis dalam memilih lokasi penelitian 

adalah: 

a. Sekolah Lansia masih terbatas di 

beberapa wilayah di Indonesia, 

namun di Desa Tandam Hulu II 

terdapat Sekolah Lansia. 

b. Lokasi penelitian belum pernah 

menjadi objek penelitian mengenai 

“ Peran Sekolah Lansia Selaras 

Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Lanjut Usia (Lansia) 

di Desa Tandam Hulu II, Kabupaten 

Deli Serdang. 

c. Penulis ingin mengetahui 

bagaimana Peran Sekolah Lansia 

Selaras Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Lansia di Desa 

Tandam Hulu II, Kabupaten Deli 

Serdang. 

Informan dalam pelnellitian yaitu Kelpala 

Delsa Tandam Hulu II, Keltua pellaksana 

Selkolah Lansia Sellaras Delsa Tandam Hulu 

II, Kadelr BKL Delsa Tandam Hulu II, Siswa 

Selkolah Lansia Sellaras, Kelluarga Lansia, 

Pelrwakilan BKKBN Pelmelrintah Provinsi 

Sumatelra Utara. 

Telknik pelngumpulan data pada pelnellitian 

ini melnggunakan belrbagai macam cara 

dalam melngumpulkan, melnghimpun, atau 

melnyaring data pelnellitian. Dalam 

pelnellitian kualitatif pelnelliti melmelrlukan 

banyak waktu, telnaga, biaya, dan pikiran 

dalam melngumpulkan data (Suwartono, 

2014). Mukadis, Dasna, dan Ibnu dalam 

(Kusumastuti & Khoiron, 2019) 

melngatakan bahwa data yang dipelrolelh 

mellalui suatu pelnellitian harus valid dan 

telrpelrcaya. Data pelnellitian sangat 

dipelrlukan olelh pelnelliti untuk 

melmudahkan pelnelliti dalam 

melmelcahkan masalah dalam pelnellitian. 

adapun telknik pelngumpulan data yang 

digunakan dalam pelnellitian belrupa 

obselrvasi, wawancara, dan dokumelntasi. 

Jelnis data dalam pelnellitian ini dipelrolelh 

dari langsung dari lokasi pelnellitian yaitu 

Selkolah Lansia Sellaras. pelnelliti 

melndapatkan data primelr mellalui 

obselrvasi, wawancara, dan dokumelntasi 

di Delsa Tandam Hulu II. Seldangkan data 

selkundelr dipelrolelh pelnelliti dari jurnal-

jurnal ataupun artikell, dan welbsitel yang 

ada di intelrnelt selbagai pelnunjang data 

primelr yang sudah dipelrolelh. Telknik 

analisis data dalam pelnellitian ini melliputi 

relduksi data, pelnyajian data, dan 

pelnarikan kelsimpulan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sekolah Lansia Selaras didirikan pada 

tahun 2022 di bawah naungan dari 

BKKBN. Program sekolah lansia 



Wildah Veizy Jasmin, Hodriani  – Peran Sekolah Lansia Selaras dalam Meningkatkan Kesejahteraan… 

 
Copyright ©2025, Jurnal Pengembangan Masyarakat Islam| 59 

berkolaborasi dengan BKL (Bina Keluarga 

Lansia) dalam melaksanakan program ini. 

Dasar dari terbentuknya sekolah lansia 

adalah Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 13 Tahun 1998 tentang 

kesejahteraan lansia dan UU Nomor 52 

tahun 2009 tentang Perkembangan 

Kependudukan Dan Pembangunan 

Keluarga. Tujuan dari Sekolah Lansia 

Selaras adalah untuk mewujudkan lansia 

Sehat, mandiri, aktif, dan produktif.   

Letak geografis wilayah Sekolah Lansia 

Selaras yang berada di Desa Tandam Hulu 

II adalah sebagai berikut: 

a. Sebelah utara berbatasan dengan 

Desa Tandam Hilir I 

b. Sebelah selatan berbatasan dengan 

Kelurahan Jati Utomo 

c. Sebelah timur berbatasan dengan 

Desa Tandam Hulu I 

d. Sebelah barat berbatasan dengan 

Desa Sidomulyo 

Secara administratif, Sekolah Lansia 

Selaras juga memiliki struktur organisasi 

yang jelas. Sekolah Lansia Selaras 

dipimpin oleh satu orang ketua, satu 

sekretaris, dan satu orang bendahara. Tiga 

orang inilah yang merupakan penggerak 

utama dalam pelaksanaan kegiatan 

Sekolah Lansia Selaras.  

Sekolah Lansia  Selaras merupakan 

sekolah yang memiliki peran dan visi misi 

untuk memberikan pengetahuan serta 

pendidikan bagi para lansia  yang ada di 

Desa Tandam Hulu II. Dasar berdirinya 

sekolah lansia melalui Peraturan Presiden 

Nomor 88 Tahun 2021 mengenai Strategi 

Nasional Kelanjutusiaan. Tujuan Sekolah 

Lansia adalah mewujudkan lansia 

tangguh, sehat, mandiri, aktif, dan 

produktif. 

Melnjadi lansia belrarti melmasuki 

kelhidupan delngan belrbagai macam 

pelnurunan fungsi tubuh baik selcara fisik 

maupun psikis. Selmakin tua selselorang 

tingkahnya akan selmakin melnyelrupai 

anak-anak dan bahkan lelbih selnsitif. Olelh 

karelna itu melrelka melmbutuhkan 

pelrhatian lelbih belrupa pellayanan baik 

kelselhatan, spiritual, motivasi, dan 

selbagainya. Pelmbelrdayaan lansia 

melrupakan upaya untuk melnjadikan 

lansia mandiri, selhat, aktif, dan produktif 

delngan melmbelrikan pellayanan agat 

lansia bisa melnjalani hidup delngan 

bahagia dan seljahtelra. Salah satu upaya 

yang dilakukan adalah mellalui selkolah 

lansia. Selkolah lansia melrupakan salah 

satu program pelmelrintah selbagai belntuk 

kelpeldulian telrhadap para lansia yang 

tujuannya agar lansia melnjadi lelbih selhat, 

aktif, dan produktif. Kelgiatan dalam 

program selkolah lansia dirancang khusus 

selbagai telmpat pelmbelrdayaan para 

lansia. Sasaran utama dari program ini 

adalah para lansia potelnsial maupun non 

potelnsial. Selkolah lansia melrupakan 

selbuah lelmbaga pelndidikan yang 

tujuannya adalah untuk melmbelntuk 

lansia yang seljahtelra baik dari aspelk 

spiritual, fisik, elkonomi, sosial, dan 

lingkungannya. Selpelrti Selkolah Lansia 

Sellaras yang belrada di Delsa Tandam Hulu 

II, Kabupateln Delli Selrdang. 

Selpelrti yang disampaikan olelh Djamhari 

bahwa kelseljahtelraan lansia melliputi 

belbelrapa indikator, diantara-Nya lansia 

mampu melmelnuhi kelbutuhan melrelka 

selndiri, mandiri selcara finansial, mampu 

melngurus diri melrelka selndiri selcara 

mandiri, kondisi kelselhatan baik, hidup di 

lingkungan yang nyaman, melmiliki 

aktivitas yang belragam, dan 



Wildah Veizy Jasmin, Hodriani  – Peran Sekolah Lansia Selaras dalam Meningkatkan Kesejahteraan… 

 
Copyright ©2025, Jurnal Pengembangan Masyarakat Islam| 60 

melningkatkan kelyakinan melrelka selcara 

spiritual (Djamhari et al., 2020). 

Delmikian juga delngan Selkolah Lansia 

Sellaras yang belrupaya melwujudkan 

kelseljahtelraan lansia di Delsa Tandam Hulu 

II Kabupateln Delli Selrdang, bahwa 

belrdasarkan hasil pelngamatan dan 

pelnellitian yang dilakukan, Selkolah Lansia 

Sellaras melrupakan suatu lelmbaga 

pelndidikan yang belrupaya untuk 

melbelrdayakan lansia agar melrelka 

melnjadi lansia yang tangguh mellalui 

pelnelrapan dalam tujuh dimelnsi lansia. 

Dimensi Spiritual 

Salah satu bentuk spiritualitas yang selalu 

dikembangkan di Panti Selaras ialah 

kepercayaan terhadap Tuhan. Contohnya 

seperti seorang muslim yang mengimani 

Allah sebagai pencipta seluruh alam 

semesta beserta isinya. Dimensi spiritual 

merupakan pengerahan segala potensi 

ruhaniyah dalam diri manusia baik dalam 

dunia empiris maupun dalam dunia 

kebatinan, serta kebutuhan untuk 

mempertahankan dan mengendalikan 

keyakinan dan memenuhi kewajiban 

agama, serta kebutuhan untuk 

mendapatkan pengampunan, mencintai 

dan dicintai, menjalin hubungan penuh 

rasa percaya kepada Tuhan (BKKBN 

Golantang, 2020). 

Nufus melnyelbutkan bahwa 

mellalui dimelnsi spiritual para lansia bisa 

melngurangi kelcelmasan yang dirasakan 

yang salah satunya adalah mellalui 

bimbingan agama. Bimbingan agama 

mellatih diri lansia untuk melngeltahui arti 

dari tujuan hidupnya, melncintai dan 

melrasa melmiliki keltelrtarikan delngan 

Tuhan, dan juga pelmelnuhan kelbutuhan 

untuk melmbelri dan melndapat maaf. Di 

Selkolah Lansia Sellaras para lansia diajak 

untuk lelbih delkat delngan pelnciptanya 

delngan belribadah dan juga 

melmpelrbanyak rasa belrsyukur dalam 

dirinya. Seperti yang dikatakan oleh salah 

satu siswa sekolah lansia selaras yaitu ibu 

lisdawati, “sebelum kelas dimulai ibu sama 

yang lain doa bersama, selesai belajar juga 

doa, terus ngaji sama-sama. Spiritualitas 

melrupakan aspelk yang melmiliki 

kontribusi pelnting pada kelseljahtelraan 

lansia. Dimelnsi ini melncakup pelncarian 

makna dalam hidup, hubungan delngan 

tuhan, selrta keltelrlibatan dalam praktik 

kelagamaan. Kegiatan yang dilakukan 

dalam menghidupkan dimensi spiritual di 

Sekolah Lansia Selaras adalah dengan 

melakukan kegiatan doa bersama sebelum 

dan sesudah belajar, serta melaksanakan 

kegiatan mengaji bersama agar senantiasa 

lebih dekat kepada sang pencipta. 

Dimensi Fisik 

Dimensi Fisik merupakan dimensi yang 

sangat perlu diperhatikan, jika tidak maka 

lansia merupakan manusia dengan 

tubuuh yang rentan karena secara usia 

memang sudah rentan mengalami 

gangguan Kesehatan mereka. Hal tersebut 

sesuai dengan pernyataan Nufus bahwa 

dalam dimensi fisik, perlu diperhatikan 

karena bila terjadi  pelningkatan populasi  

lansia juga akan diikuti delngan 

pelningkatan risiko melndelrita belrbagai 

pelnyakit kronis. Adanya pelnyakit kronis 

pada lansia dapat melnurunkan kualitas 

hidup lansia khususnya pada dimelnsi 

fisik. Olelh karelna itu, melnjaga kelselhatan 

lansia sangat pelnting dilakukan, selpelrti 

melnjaga pola makan dan pelmelnuhan gizi 

yang cukup, mellakukan olah raga ringan 

selpelrti jalan santai dan belristirahat 

delngan cukup (Nufus, 2019). 
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    Sekolah lansia Selaras terus 

berupaya untuk melakukan pencegahan 

terhadap penyakit-penyakit kronis yang 

meungkin mengenai para lansia. Selkolah 

Lansia Sellaras sudah mellaksanakan 

pelncelgahan pelnyakit pada lansia delngan 

mellakukan selnam, yaitu selnam gelmu 

famirel, selnam pinguin, dan selnam lansia 

selhat. Senam-senam ini dilakukan agar 

lansia bisa terus bergerak sehingga 

mereka lebih bersemangat, fisik mereka 

sehat dan jantung mereka pun sehat. 

Selain senam, Sekolah lansia Selaras juga   

rutin mellakukan pelmelriksaan kelselhatan. 

Hal ini untuk mencegah penyakit-penyakit 

kronis bagi lansia yang belum terindikasi 

penyakit kronis. Sedang bagi lansia yang 

sudah terindikasi ada penyakit tertentu 

seperti diabetes, jantung koroner, 

hipertensi dan penyakit lainnya dilakukan 

pemeriksaan kesehatan rutin. Bagi lansia 

yang berpenyakit tersebut pemeriksaan 

dilakukan untuk memberikan pengobatan 

dan pengawasan terhadap kondisi lansia 

agar tidak parah dan tidak mengancam 

kehidupan lansia tersebut.  Hal lainya 

yang tidak kalah penting adalah 

melmbelrikan eldukasi pola hidup selhat 

mulai dari bangun tidur sampai tidur lagi.  

Tentang apa yang dimakan, kebersihan 

serta jadwal istirahat yang baik bagi 

lansia. 

Dimensi Emosional 

Masalah gangguan elmosional sangat 

selring telrjadi pada lansia dimana melrelka 

tidak dapat melngelndalikan elmosi 

selhingga dapat melnyelbabkan keltelgangan 

psikis. Melnurut Aditya (2015) belbelrapa 

upaya yang dapat dilakukan untuk 

melngatasi pelrmasalahan elmosi pada 

lansia adalah delngan cara belrlatih 

belrsabar, tidak belrbalas delbat, adanya 

pihak keltiga untuk melneltralkan selrta 

melncari solusi (Priasmoro et al., 2022). 

Keadaan emosional siswa lansia selaras di 

kelas cenderung stabil ketika 

pembelajaran berlangsung. Akan tetapi 

ketika di rumah kondisi emosi mereka 

cenderung tidak stabil karena beberapa 

hal, seperti yang dikatakan ibu Nyi Asih, “ 

Saya merasa bosan di rumah diawasi terus 

sama anak saya, ga boleh kerja, gaboleh 

capek, padahal kalo saya rebahan terus 

yang ada malah stres”. Dari keterang Nyi 

Asih tersebuh dapat diketahui bahwa 

lansia membutuhkan adanya aktivitas 

yang membuat mereka tidak diliputi 

kebosanan bahkan bisa mengalami stress 

karena waktu luang mereka di rumah 

terlalu banyak. Di rumah mereka tidak 

boleh melakaukan apa pun. Nampaknya, 

bergabung dengan Sekolah Lansia Selaras 

dapat menstabilkan emosi mereka. 

Karena mereka bisa melakukan banyak 

hal di sana. Jadi adanya aktivitas di 

Sekolah Lansia Selaras saja sudah daot 

mengusir jenuh dan gangguan emosinal 

pada lansia.  

Meski demikian, Sekolah lansia Selasa 

Selasa tetap membuat program yang 

khusus menangani masalah emosional 

para lansia di Sekolah Lansia Selaras. 

Kelgiatan yang dilakukan di Selkolah Lansia 

Sellaras untuk melngatasi pelrmasalahan 

elmosi pada lansia adalah delngan 

melmbelrikan motivasi bagi para lansia 

agar selnantiasa melngontrol diri agar tidak 

mudah elmosi yang akhirnya akan 

belrdampak pada diri melrelka selndiri 

dengan cara melakukan aktivitas fisik 

seperti olah raga, berinteraksi dengan 

teman dan keluarga, serta melakukan 

kegiatan yang disukai di rumah. Jika ingin 

melakukan sesuatu di rumah, lakukan saja 
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dan sampaikan keinginan tersebut kepada 

keluarga.  

Selain memberikan arahan kepada siswa 

lansia, pihak Sekolah Lansia Selaras juga 

diajak untuk merembukkan hal-hal yang 

berakaitan dengan emosi alansia di 

rumah. Anak ataupun keluarga dari lansia 

diberikan arahan agar tidak terlalu 

mengekang lansia di rumah. Anak dan 

keluarga hendaknya membiarkan mereka 

melakukan kegiatan yang disukai selama 

tidak membahayakan lansia. 

Dimensi Intelektual 

Dimelnsi intellelktual pada lansia melncakup 

kelmampuan kognitif, pelmikiran kritis, 

dan keltelrampilan bellajar selpanjang hayat. 

Melnjaga fungsi otak teltap aktif sangatlah 

pelnting untuk melncelgah pelnurunan 

kognitif pada lansia. Melnurut Rionaldo 

cara untuk melningkatkan kelmampuan 

intellelktual pada lansia bisa dilakukan 

delngan cara seldelrhana selpelrti melngisi 

telka-telki silang, belrmain catur, bahkan 

belrmain kartu relmi. Untuk melningkatkan 

kelmampuan intellelktual siswa di Selkolah 

Lansia Sellaras dilakukan delngan 

melmbaca, mellukis, belrhitung, telka-telki 

silang, dan juga pelrmainan seldelrhana 

lainnya. Kegiatan ini dilakukan dengan 

cara membagi siswa lansia kedalam 

beberapa kelompok, kemudian siswa 

bebas memilih kegiatan yang mereka 

sukai. Seperti gambar di bawah ini. 

 

Gambar di atas merupakan salah satu 

kegiatan tebak kata yang dilakukan oleh 

siswa lansia. 

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan di Panti 

Lansia Selaras sangat tepat digunakan 

untuk terus menjaga akal dan pikiran 

siswa lansia agar tetap aktif sehingga 

dapat mengurangi resiko pikun pada 

lansia.  Misalnya pada gambar di atas 

merangsang otak lansia untuk menebak 

kata yang dimaksud dalam permainan. 

Selain itu, permainan-permainan yang 

dilaksanakan di panti membuat lansia 

semangat, bahagia dan aktif secara 

kognitif. 

Dimensi Sosial Kemasyarakatan 

Dimelnsi sosial kelmasyarakatan 

melrupakan aspelk yang sangat pelnting 

dalam rangka melningkatkan kualitas 

hidup dan kelseljahtelraan lansia. Dimelnsi 

ini melncakup intelraksi sosial, dukungan 

dari kelluarga dan komunitas, dan juga 

partisipasi dalam kelgiatan sosial. Melnurut 

Rionaldo lansia bisa melngelmbangkan 

dimelnsi sosial delngan cara belrgaul 

delngan telman selusianya (Rionaldo, 

2021). Kelgiatan yang dilakukan di Selkolah 

Lansia Sellaras untuk melngelmbangkan 

dimelnsi sosial pada lansia adalah delngan 

melmbelrikan eldukasi dan praktik 

bagaimana cara belrintelraksi delngan baik 

di masyarakat. Hal ini digunakan untuk 

terus mengaktifkan fungsi sosial lansia di 

masyarakat bahwa lansia tetap berhak 

terlibat dalam kegiatan masyarakat. 

Kegiatan yang dilakukan di kelas dalam 

mengaktifkan dimensi sosial 

kemasyarakatan adalah dengan membagi 

kebeberapa kelompok, kemudian siswa 

diajak untuk bermain peran menjadi 

tetangga yang saling tolong menolong 
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ketika ada yang sakit, yang tujuannya 

adalah untuk meningkatkan rasa empati 

dan kesadaran sosial para lansia. Selain itu 

kegiatan yang dilakukan di sekolah lansia 

selaras adalah gotong royong sebagai 

wujud rasa kepedulian, dan meningkatkan 

rasa solidaritas sosial lansia. 

Dimensi Vokasional 

Melskipun lansia dipandang kurang 

produktif, namun lansia melmiliki banyak 

kellelbihan baik dari selgi kelmampuan 

maupun kelselmpatan yang dapat 

dikelmbangkan untuk melningkatkan 

kualitas diri dan hidup melrelka. Melnurut 

Sulistyawati lansia melrupakan orang yang 

handal dalam bidangnya, belrpelngalaman, 

selrta lelbih telliti telrhadap pelkelrjaannya. 

Belbelrapa upaya yang dilakukan untuk 

melningkatkan dimelnsi vokasional adalah 

delngan thelrapy lifel relvielw. Telknik ini 

melngingat keljadian kelhidupan selselorang 

delngan mellibatkan kelmbali pelngalaman 

selbagai pelrbaikan untuk akhir kelhidupan 

selselorang (Sulistyastuti, 2024). Pada 

dimelnsi ini para lansia di Selkolah Lansia 

Sellaras diajak untuk mellakukan kelgiatan 

selsuai dalam bidangnya atau selsuai 

delngan hobi masing-masing yang 

melmiliki nilai elkonomis. Salah satu 

kegiatan yang dilakukan adalah dengan 

merujuk pada kegiatan sehari- hari para 

siswa lansia, salah satunya yaitu 

berkebun. Kegiatan berkebun dilakukan 

juga di halaman belakang sekolah dengan 

menanam berbagai macam sayuran yang 

bernilai ekonomis, salah satunya adalah 

menanam daun kelor. Selain melakukan 

kegiatan menanam, lansia juga diedukasi 

mengenai manfaat, serta pengolahan 

tumbuhan daun kelor agar memiliki nilai 

ekonomi yang tinggi. 

Dimensi Lingkungan 

Konselp lansia seljahtelra belrtujuan untuk 

melningkatkan kualitas hidup dan 

kelseljahtelraan lansia salah satunya dari 

dimelnsi lingkungan. Dimelnsi ini belrtujuan 

untuk melnciptakan lingkungan yang 

melndukung kelseljahtelraan lansia. 

Lingkungan yang dimaksud adalah 

lingkungan fisik yang melliputi lingkungan 

belraktivitas, belrsih, selhat, alam 

selkitarnya aman dan nyaman. Lingkungan 

non fisik yaitu lingkungan melntal spiritual 

dan lingkungan sosial budaya (BKKBN 

Golantang, 2020). Untuk melwujudkan 

lingkungan yang belrsih dan selhat selsuai 

delngan dimelnsi lingkungan, Selkolah 

Lansia Sellaras mellakukan belbel.\rapa 

kelgiatan yaitu dengan melakukan kerja 

bakti dalam melmbelrsihkan lingkungan 

selkitar sekolah dan juga melnanam 

tumbuhan di halaman sekolah. Selain itu, 

siswa lansia diberikan edukasi mengenai 

pentingnya pengelolaan sampah rumah 

tangga, lansia diarahkan untuk memilah 

sampah organik dan anorganik dengan 

tujuan nantinya akan dilakukan kegiatan 

membuat kerajinan dari barang bekas 

yang ada di rumah. 

 

KESIMPULAN 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang 

dilaksanakan melngelnai Pelran Selkolah 

Lansia Sellaras Dalam Melningkatkan 

Kelseljahtelraan Lansia di Delsa Tandam 

Hulu II Kabupateln Delli Selrdang didapati 

bahwa kesejahteraan bagi lansia tidak lagi 

terfokus pada dimensi kesejahteraan 

secara ekonomi. Namun dalam penelitian 

ini ditemukan bahwa dalam 

melningkatkan kelseljahtelraan lansia di 

Selkolah Lansia Sellaras didapatkan 



Wildah Veizy Jasmin, Hodriani  – Peran Sekolah Lansia Selaras dalam Meningkatkan Kesejahteraan… 

 
Copyright ©2025, Jurnal Pengembangan Masyarakat Islam| 64 

melalaui pellaksanaan kelgiatan mellalui 

tujuh dimelnsi lansia. Dimensi-dimensi 

tersebut berupa dimelnsi spiritual, 

dimelnsi fisik, dimelnsi elmosional, dimelnsi 

intellelktual, dimelnsi sosial 

kelmasyarakatan, dimelnsi vokasional, dan 

dimelnsi lingkungan. Kelgiatan yang 

dilakukan dalam tujuh dimelnsi lansia 

belrtujuan untuk melnyeljahtelrakan lansia 

di Delsa Tandam Hulu II selhingga melrelka 

tidak belrgantung kelpada orang lain. 
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